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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode peer teaching untuk meningkatkan pemahaman 
membaca (Maharah qiro’ah) pada pembelajaran bahasa arab. karena rendahnya pemahaman siswa 
dalam membaca teks qiraah dalam buku pelajaran bahasa Arab di sekolah. Belajar bahasa asing 
tidaklah mudah dibandingkan dengan mempelajari bahasa ibu, sehingga diperlukan metode dan 
media yang menyenangkan untuk membangkitkan minat anak-anak dalam belajar bahasa asing. 
Penelitian ini merupakan penelitian mixed method dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan melakukan tes awal (pre-
test) dan tes akhir (Post- test) menggunakan teori maharah qiro’ah. Hasil skor pre-test dan post-test 
dengan sampel 20 siswa menunjukkan adanya perbedaan pada skor pre-test dengan rata-rata 72,99% 
dan hasil skor post-test sebesar 87,27%. Maka peningkatan terhadap kemampuan maharah qiro’ah 
pada peserta didik sebesar 15% dengan hasil yang telah dilaaksanakan bahwasanya metode peer 
teaching efektif digunakan untuk kemampuan maharah qiro’ah pada siswa kelas IV Bilal bin Raba. 
Kata Kunci: Metode Peer Teaching, Maharah Qira’ah. 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena bahasa 

adalah media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk ucapan atau 
tulisan dengan maksud agar dipahami oleh orang lain. Seiring dengan perjalanan waktu 

kehidupan manusia ragam bahasa pun semakin banyak, diantaranya bahasa Arab, Inggris, 
China, Spanyol, Korea, Jepang, dan lain-lain. 

 Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena bahasa 

adalah media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk ucapan atau 
tulisan dengan maksud agar dipahami oleh orang lain. Seiring dengan perjalanan waktu 

kehidupan manusia ragam bahasa pun semakin banyak, diantaranya bahasa Arab, Inggris, 
China, Spanyol, Korea, Jepang, dan lain-lain. 

 Bahasa Arab selain sebagai bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa tulisan inilah 

yang telah membangun tradisi ilmiah di kalangan umat islam. Secara historis dapat 
dibuktikan melalui karya-karya fenomental ulama-ulama di berbagai bidang; di bidang 

tafsir, hadits, fiqih, aqidah dan di bidang ilmu-ilmu keislaman yang lainnya, tertulis dalam 
bahasa Arab. Karena sumber-sumber asli ajaran Islam dan ilmu- ilmu keislaman tertulis 
dalam bahasa Arab, maka sangatlah penting bagi umat islam terutama kalangan ilmuan atau 

akademisi muslim untuk mempelajari dan memahami serta menguasai bahasa Arab dalam 
pengembangan pendidikan Islam. 

 Belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Pengertian dari belajar menurut Afandi, dkk. (2013:3) merupakan 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana 

baik di dalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan siswa. Sedangkan 
pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang dirancang untuk mendukung kegiatan 

belajar siswa (Gasong, 2018:5). 
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Agar minat belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, seorang guru 
membutuhkan metode yang membuat meningkatnya minat belajar siswa khususnya 
dipelajaran Bahasa arab. Salah satu metode yang guru Bahasa arab butuhkan adalah metode 

Peer Teaching. Apa itu metode Peer Teaching ? . Peer teaching atau metode tutor sebaya 
adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan di tugaskan untuk membantu 

siswa siswa tertentu yang mengalami kesulitan belajar (Suherman, 2003) 
Dalam bahasa Arab, bila diurutkan sesuai dengan maharah yang mampu menumbuh 

kembangkan kebahasaan pelajar terdapat terdapat empat maharah yakni istima‟ 

(menyimak), syafawy atau kalam (berbicara), qiro‟ah (membaca) dan tahriri atau kitabah 
(menulis). Apabila lebih dikerucutkan lagi, maka akan menjadi 2 yakni recivetif skill dan 

produktif skill, recivetif skill terdapat pada maharah istima‟ dan qiro‟ah. Sedangkan 
produktif skill terdapat pada maharah kalam dan Kitabah. Keempat maharah di atas harus 
saling melengkapi dan menyempurnakan seperti halnya istima‟ (menyimak), kalam 

(berbicara) dan kitabah (menulis) sangatlah berkontribusi besar pada dan sangat berharga 
dalam qiro‟ah (membaca), dan begitu pula sebaliknya. 

Maharah Qiro‟ah adalah salah satu maharah yang harus dicapai oleh peserta didik 
dalam belajar bahasa Arab, karena peserta didik yang tidak bisa membaca akan merasa 
kesulitan dalam mengikuti pelajaran dan tak terkecuali bahasa Arab. Maharah Qiro’ah 

bukan hanya sekedar melihat dan memandangi teks bahasa Arab semata, namun juga 
bagaimana pembaca dapat memahami apa yang dibaca sehingga teks yang dibaca tersebut 

menjadi teks yang bermakna, tidak hanya menjadi lambang bunyi semata. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed methods. Metode ini dipilih karena 
peneliti ingin mengembangkan sebuah materi dengan menerapkan metode peer teaching 

untuk pembelajaran maharah qiro’ah. Disesuaikan dengan kebutuhan sekolah yang 
sebelumnya belum menerapkan metode peer teaching di SDIT Radhatun Naqiyah. Dengan 
menggunakan pendekatan mixed methods, karena peneliti ingin mengetahui data yang lebih 

lengkap.  
Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh 

peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2013) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.” Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas lV SDIT Raudhatun Naqiyah yang berjumlah 20  
orang.  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut 
Sugiyono (2013) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk 
pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Sugiyono (2013). Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV Bilal bin Rabah yang berjumlah 20 orang.  

Alasan peneliti mengambil sampel di kelas IV, dikarenakan kemampuan peserta didik 
yang berbedabeda. Sehingga mereka masih awam dengan mata pelajaran bahasa arab.   

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data 
yang akurat adalah Data kualitatif diambil melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi, 
sedangkan kuantitatif dengan perhitungan angka menggunakan aplikasi SPSS 25, melalui 

Uji Normalitas, Saphiro Wilk, Uji T test. .Pada tahap akhir penilaian dilakukan untuk 
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memvalidasi produk yang telah dibuat melalui Uji Normalitas, saphiro wilk dan Uji t test.  
Sebelum menguji atau menghitung data, peneliti mengumpulkan data pre-test dan 

post-test. Kemudian data yang sudah dikumpulkan akan dihitung nilai  rata-ratanya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan 
sebelumnya, khususnya mengenai penerapan metode peer teaching dalam meningkatkan 
kemampuan membaca atau maharah qiro’ah pada siswa kelas IV SDIT Raudhatun Naqiyah. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes dikaji 
menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil temuan 

secara menyeluruh dan mendalam. 
Sebelum diterapkannya metode peer teaching, pembelajaran maharah qiro’ah masih 

terkesan monoton dan kurang efektif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui 

bahwa siswa sering merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan membaca 
teks Bahasa Arab. Metode yang digunakan sebelumnya cenderung satu arah, seperti 

ceramah dan pemutaran video, tanpa banyak melibatkan siswa secara aktif. 
Guru menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam membaca berbeda-beda, dan 

sebagian dari mereka sudah mulai memahami teks. Namun, secara umum, kurangnya variasi 

metode pembelajaran menyebabkan siswa tidak antusias, sehingga proses pembelajaran 
maharah qiro’ah menjadi kurang optimal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan baru 

yang lebih partisipatif dan menyenangkan bagi siswa. 
Peneliti kemudian mengembangkan materi ajar berdasarkan sumber-sumber yang 

relevan dan melakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam membaca 

teks Arab. Dari hasil pre-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,99%, yang menunjukkan 
tingkat pemahaman awal siswa berada pada kategori cukup. Hasil ini menjadi dasar untuk 

membandingkan dampak penerapan metode peer teaching pada fase selanjutnya. 
Setelah metode peer teaching diterapkan, pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

komunikatif. Siswa dibagi dalam kelompok kecil, dan salah satu siswa bertindak sebagai  

tutor sebaya yang menjelaskan materi kepada anggota kelompok. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang memantau dan mengarahkan diskusi agar berjalan dengan baik. 

Metode ini menjadikan siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga 
sebagai pelaku utama dalam proses belajar. Tutor sebaya memiliki tanggung jawab untuk 
memahami materi agar bisa menjelaskan kepada temannya, sedangkan siswa lain merasa 

lebih nyaman belajar dari teman sebayanya tanpa tekanan seperti yang mungkin dirasakan 
saat diajar oleh guru. 

Suasana belajar yang tercipta menjadi lebih kolaboratif. Bahasa yang digunakan oleh 
tutor sebaya lebih sederhana dan mudah dipahami oleh teman-temannya. Bahkan siswa yang 
sebelumnya pasif pun mulai menunjukkan antusiasme dalam membaca, menebak arti 

kosakata, dan berdiskusi tentang isi bacaan. 
Observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam keterampilan membaca 

siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam membaca teks Arab, lebih rajin berlatih, 
dan aktif dalam diskusi kelompok. Guru juga mencatat adanya peningkatan minat terhadap 
pelajaran Bahasa Arab secara umum, serta tumbuhnya ikatan sosial antarsiswa melalui 

kerjasama yang terjadi dalam kelompok. 
Keberhasilan penerapan metode peer teaching tidak terlepas dari peran guru yang tetap 

memberikan bimbingan, mengevaluasi proses belajar, dan memberikan umpan balik. 
Pembelajaran tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap 
positif dan keterampilan sosial siswa. 

Secara keseluruhan, metode peer teaching terbukti efektif dalam menciptakan 
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lingkungan belajar yang aktif, inovatif, dan berfokus pada peningkatan kemampuan 
membaca. Model pembelajaran ini sangat relevan diterapkan di sekolah dasar Islam terpadu, 
karena mendukung tujuan pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter, 

kemandirian, dan kerja sama. 
Hasil dari post-test menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 87,27%, 

sehingga terdapat peningkatan sebesar 15% dibandingkan pre-test. Uji normalitas 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, baik berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk, yang berarti data memenuhi syarat untuk diuji menggunakan uji T. 

Selanjutnya, uji homogenitas juga menunjukkan bahwa varians data antar kelompok 
homogen, dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini menguatkan dasar untuk 

menggunakan uji statistik parametrik dalam pengujian hipotesis. Uji T menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode peer teaching 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. 

Siswa menjadi lebih memahami materi, lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan mampu 
mengingat pelajaran dengan lebih baik karena keterlibatan langsung dalam kegiatan belajar.  

Wawancara dengan beberapa siswa juga memperkuat temuan ini. Seorang siswa 

menyatakan bahwa meskipun awalnya kesulitan membaca tulisan Arab, namun ia mulai 
memahami materi karena terbantu oleh penjelasan teman sebayanya. Siswa lain 

menyebutkan bahwa metode ini membuatnya lebih mudah mengingat pelajaran yang 
sebelumnya sering ia lupakan. 

Permasalahan umum dalam pembelajaran maharah qiro’ah adalah rendahnya minat 

baca siswa dan kurangnya penguasaan kosakata atau mufrodat. Hal ini diperburuk oleh 
kurangnya kreativitas guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Oleh karena itu, peer teaching menjadi solusi alternatif yang mampu 
menjawab tantangan ini dengan melibatkan siswa secara aktif dan menyenangkan. 

Dengan segala kelebihan dan hasil yang dicapai, metode peer teaching layak untuk 

direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Bahasa Arab di jenjang sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran maharah 

qiro’ah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai beriikut. 
1. Sebelum menggunakan metode peer teaching kemampuan maharah qiro’ah siswa sedang 

Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata saat melakukan posttest mengenai Qiro’ah, 
mengidentifikasi bacaan dan pengetahan mereka dalam mempelajari bahasa arab, 
khususnya Maharah Qiro’ah. Pembelajaran Maharah Qiro’ah di sekolah atau di kelas 

tersebut menggunakan metode membaca dan di perlihatkan video. Guru membaca kan 
kalimat, lalu setelahnya siswa mengulangi bacaan dari guru tersebut. 

2. Pembelajaran maharah qiro’ah dengan menggunakan metode Peer teaching bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui proses belajar bersama 
dan saling mengajar. Dan setelah diajarkan menggunakan metode peer teaching antusias 

siswa baik dalam menerima pembelajaran qiro’ah, setelah diajarakan dan diberikan soal 
post tes nilai mereka cukup melonjak tinggi.jadi ada perbedaan antara sebelum 

menggunakan dan setelah mengunakan metode peer teaching ini. 
3. Efektivitas dalam pembelajaran bahasa arab, khususnya qiro’ah memiliki tingkat 

keberhasilan, dengan kata lain pembelajaran dikatakan efektif, karena mampu memahami 
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materi dan mampu menerapkannya. Sehingga mengalami peningkatan kemampuan atau 
perubahan. 

4. Dilihat dari perbedaan hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test. Nilai post-test 

siswa lebih besar dari nilai pre-test, Sehingga dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa 
yang diberi perlakuan yaitu dengan belajar maharah qiro’ah menggunakan metode peer 

teaching ini menghasilkan hasil belajar yang optimal. Dan bisa dilihat juga dari data uji t 
test, dapat disimpulkan yaitu data yang diperoleh 001<0,05 maka ada perbedaan rata- 
rata hasil belajar siswa antara pre test dan pos test pada kelas IV Bilal bin Rabah. 
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